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Aninda Sukmarinanti Refikasiwi, NIT: 531611105963 N, 2020, “Analisis Voyage 
Performance Pra dan Pasca Docking di LPG/c Griya Borneo”. Skripsi Program 
Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 
Pembimbing I: Dr. Capt. M. Suwiyadi, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: Budi Joko 
Rahardjo M.M.  
Analisis voyage performances sangat dibutuhkan dalam suatu pelayaran untuk 
mengetahui apakah pelayaran yang dilakukan sudah terlaksana dengan baik. Dalam 
meningkatkan performa kapal, salah satunya dengan melaksanakan maintenance atau 
perawatan pada kapal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan performa kapal 
pada pelayaran pra dan pasca docking. Selain itu untuk mengetahui banyaknya distribusi 
muat dan bongkar muatan Anhydrous Ammonia dari PKT Bontang menuju Petrokimia, 
Gresik. 
Sebelum melaksanakan suatu pelayaran, maka terlebih dahulu harus dibuat rencana 
pelayaran, yang dalam hal ini lebih ditujukan pada pembuatan/penentuan arah-arah (haluan) 
yang harus ditempuh sejak dari tempat bertolak atau tempat berangkat hingga ke tempat 
tujuan atau tempat tiba. Dalam membuat suatu trek pelayaran haruslah memegang prinsip 
bahwa pelayaran yang akan ditempuh harus dapat terselenggara dengan selamat dan efisien 
Dalam pelaksanaanya penelitian ini dilakukan di atas kapal LPG/c Griya Borneo 
dengan waktu penelitian bulan Agustus 2018 sampai dengan bulan Agustus 2019. Dalam 
menyusun penelitian, menguji data, mengolah data, membahas hasil penelitian, menarik 
kesimpulan dan saran penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sehingga 
peneliti dapat memaparkan hasil peneliti yang diperoleh melalui wawancara dengan 
responden, mengumpulan data-data yang di peroleh untuk dijadikan dokumentasi guna 
mendukung keabsahan data penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian selama melaksanakan pelayaran terdapat hal yang 
menghambat pelaksanaan analisis voyage performances yakni waktu anchor kapal yang 
terlalu lama karena sifat charter nya dan dimanfaatkan untuk melaksanakan intermediate 
docking pada 2-3 tahun dari special survey sebelumnya. Ditemukan sebelum docking banyak 
dari bagian kapal yang dirasa perlu mendapatkan maintenance khusus, dalam hal ini 
khususnya pada main engine kapal. Sehingga pada data hasil penelitian terdapat adanya 
perbedaan kecepatan, waktu tempuh serta jumlah muatan yang diangkut kapal pada voyage 
pra dan pasca docking. 
Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa kendala yang dialami saat pelaksanaan 
dapat diatasi dengan menyiapkan segala sesuatunya dengan baik sebelum kapal berangkat 
dengan menyiapkan suatu rancangan pelayaran yang telah disiapkan. Dalam menganalisi 
suatu pelayaran dapat disimpulkan pentingnya melakukan perhitungan data sebelum kapal 
berangkat mengetahui dan mengevaluasi lamanya suatu pelayaran dari pelabuhan tolak 
menuju pelabuhan tiba. 






Aninda Sukmarinanti Refikasiwi, NIT: 531611105963 N, 2020, “Voyage Performances 
Analysis during Pre and Post Docking in LPG/c Griya Borneo”. Undergraduate 
thesis of nautical study program, Diploma IV Program, Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang, Adviser I:Dr.Capt. M. Suwiyadi, S.Pd., M.Pd., Adviser II: Budi Joko 
Rahardjo, M.M. 
The voyage performance analysis much needed on a voyage to find out if the 
voyage was carried out well. In improving ship performance, is by do maintenance carefully. 
The purpose of this research is to determine the difference in ship performance on voyage pre 
and post docking. In addition to knowing the many load and unloading distribution of 
Anhydrous Ammonia, at first it must be made a voyage plan, which in this case is more 
aimed at making or determining directions that must be taken from the place to depart for the 
arriving. 
Before carrying out a voyage, a shipping plan must first be made, which in this case 
is more aimed at making / determining the direction (direction) that must be taken from the 
departure point or the place of departure to the destination or place of arrival. In making a 
cruise track, the principle that the voyage to be taken must be carried out safely and 
efficiently. 
In the implementation of this research was carried out aboard the LPG/C Griya 
Borneo with the research time in August 2018 until the month of August 2019. In drafting 
research, testing data, processing data, discussing research results, drawing conclusions and 
authors ' suggestions using qualitative research methods. So that researchers can display the 
results of researchers acquired through interviews with respondents, collecting data To serve 
as documentation to support the validity of research data. 
Based on the research results during carrying out the cruise there are things that 
inhibit the implementation of the voyage performances the anchor time of the ship That is too 
long due to its charter party and utilized to implement intermediate docking on 2-3 years 
from the previous special survey. Found before docking a lot from the part of the vessel that 
is deemed necessary to obtain special maintenance, in this case especially on the main engine 
of the ship. So in the results of the research data there are differences in speed, travel time as 
well as the number of cargo transported aboard the pre and post docking voyage. 
 
From the research,it can be concluded that the problem that is faced during the 
process can be solved by preparing voyage plan that is well prepared before departure so the 
crew feels safe and according to the regulation on board. In analyzing a voyage it can be 
concluded the importance of data calculation before departure and calculate the estimated 
time of a voyage from the departure port to the destination port. 
 





1.1 Latar Belakang 
Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai 
macam sumber daya alam yang sangat melimpah. Adapun sumber daya alamnya tidak 
berbatas pada kekayaan hayatinya saja. Berbagai daerah di Indonesia juga dikenal 
sebagai penghasil berbagai jenis tambang, seperti petroleum, timah, gas alam, nikel, 
tembaga, batu bara, emas dan perak. Di samping itu, memiliki tanah yang subur dan 
baik digunakan untuk berbagai jenis tanaman. Wilayah perairan yang mencapai 7.9 
juta km2 juga menyediakan potensi alam yang sangat besar. (World expo 2010 
Shanghai China. 2010. Diversityof its  Natural Resources) 
Pemanfaatan sumber daya alam yang ada dapat menjadi kekuatan dan 
kesempatan bagi Indonesia untuk menghasilkan berbagai produk untuk dikembangkan 
sebagai komoditi perdagangan, baik untuk pasar nasional ataupun internasional yang 
dapat menjadi sumber penghasilan negara. Permintaan ekspor-impor pun tidak hanya 
tentang sumber daya alam hayati, tapi mencakup pendistribusian jenis tambang 
seperti gas alam. 
Dalam sektor pedagangan tidak lepas dari proses pendistribusian, sedangkan 
dalam pendistribusian dibutuhkan sarana transportasi. Transportasi sendiri merupakan 
sarana untuk memperlancar roda perekonomian, dalam hal ini adalah penyebarluasan 
barang yang diproduksi suatu negara.  
Sektor transportasi di negara ini sudah mengalami banyak perkembangan yang 
signifikan, guna memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat. Untuk hal ini, diperlukan 





besar dan juga ketepatan waktu pengangkutan. Maka dengan penjelasan tersebut 
sarana transportasi yang memenuhi adalah kapal laut.  
Sebagai sarana transportasi kapal laut memiliki peranan yang penting dalam 
aktivitas manusia. Diantaranya untuk mengakomodasi perpindahan manusia dan juga 
pendistribusian barang dari satu tempat ke tempat lain melalui laut. Kapal laut 
memiliki kemampuan mengangkut dalam jumlah besar sehingga dapat menjadi salah 
satu sarana transportasi yang paling efektif untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
PT Humpuss Transportasi Kimia (HTK) adalah salah satu perusahaan pelayaran 
kapal di Indonesia yang melayani distribusi berbagai jenis tambang. Salah satunya 
adalah kapal dari peneliti, yaitu LPG/C Griya Borneo. LPG/C Griya Borneo adalah 
kapal berbendera Indonesia yang memiliki kelas BKI dan RINA. Dengan jenis kapal 
Liquefied Gas Carrier tipe 2G yang dibangun pada tahun 1989. Kapal ini digunakan 
untuk mendistribusikan muatan Anhydrous Ammonia dengan maksimal kapasitas 
angkut 11,822 MT.  
LPG/C Griya Borneo melakukan pemuatan di Pelabuhan Khusus Pupuk 
Kalimantan Timur (PKT), dan Kaltim Parna Industri (KPI) yang berlokasi di Loktuan, 
Kalimantan Timur serta melakukan pembongkaran muatan di Pelabuhan Maspion, 
dan Petrokimia yang berlokasi di Gresik, Jawa Timur. LPG/C Griya Borneo memiliki 
sistem pelayaran yang tetap dan teratur atau sering disebut dengan Liner Services.  
PT Humpuss Transportasi kimia sebagai pemilik kapal, tentunya menghendaki 
agar kapalnya dapat melaksanakan pelayaran secara aman, cepat dan efisien dari titik 
tolak menuju titik tiba. Maka dari itu, LPG/C Griya Borneo melaksanakan 
Intermediate Docking pada 14 Maret 2019 sampai dengan 06 April 2019 di Pax 





Di karenakan keadaan yang terjadi pada LPG/C Griya Borneo dalam membawa 
jumlah muatan banyak ataupun sedikit kapal tentu membutuhkan daya yang sesuai 
dengan kemampuan kapal. Dan juga muatan yang diangkut memiliki sifat khusus 
yakni memiliki titik jenuh pada -33℃ maka setelah selesai pemuatan di pelabuhan 
tolak sampai selesai melaksanakan pembongkaran di pelabuhan tiba, kapal harus terus 
melakukan cooling down demi menjaga suhu muatan agar tidak rusak.  
Dengan demikian akan mempengaruhi performa pelayaran antara lain, konsumsi 
bahan bakar, waktu dari pelabuhan tolak menuju pelabuhan tiba dan jarak tempuh 
kapal itu bergantung pada kecepatan kapal. Maka semakin berat muatan di kapal, 
maka kecepatan kapal semakin lambat dan waktu pelayaran yang harus ditempuh juga 
semakin lama, dan konsumsi bahan bakar juga akan semakin besar. Dari penjelasan 
peneliti di atas, maka peneliti melakukan perbandingan performa pelayaran pada saat 
pra dan pasca docking. 
Sebelumnya pernah dilaksanakan penelitian terkait hal ini oleh Rifaldi Kusuma 
Wardhana:2017 di kapal MV. Pulau Wetar yang berjudul “Voyage Analysis Liner 
Service MV. Pulau Wentar”. Dalam penelitian tersebut penulis menjelaskan tentang 
akibat perbedaan dari jumlah muatan yang mempengaruhi konsumsi bahan bakar, 
waktu tempuh kapal selama berlayar dan jarak tempuh kapal.  
Pada penelitian ini peneliti akan menganalisa seberapa besar perbedaan 
performa pelayaran pada tiga voyage pra docking dan tiga voyage pasca docking. 
Sebelum pelaksanaan pelayaran dari pelabuhan tolak menuju pelabuhan tiba, 
diperlukan persiapan-persiapan diantaranya membuat rancangan pelayaran mengingat 
setelah pelaksanaan docking kapal akan langsung diberangkatkan menuju ke 
pelabuhan muat untuk melaksanakan pemuatan kembali. Untuk lebih jelasnya peneliti 


















Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merasa perlu diadakan nya 
suatu penelitian berdasarkan perbandingan performa kapal sebelum dan sesudah 
melaksanakan docking yang berdasarkan pada performa kapal berdasarkan rute kapal 
terhitung mulai dari kapal melasanakan lepas sandar dari pelabuhan bongkar, 
diberangkatkan menuju dock, kapal melaksanakan sea trial setelah pelaksanaan dock, 
hingga kapal berlayar menuju pelabuhan muat dan diberangkatkan lagi menuju 
pelabuhan bongkar. 
Peneliti memberikan batasan masalah dan masalah yang akan diteliti yaitu 
performa pelayaran yang meliputi konsumsi bahan bakar, waktu pelayaran, dan juga 
jarak tempuh. Sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti mengangkat judul pada 
penelitian ini yaitu “Analisis Voyage Performance Pra Dan Pasca Docking Di 





Speed Jumlah Muatan 
010D/GBR/XII/18 48,5 H 11.6 KN 3498,711 MT 
011L/GBR/XII/18 49,1 H 11.6 KN NIL 







003D/GBR/IV/19 43 H 13 KT 5981,871MT 
004L/GBR/V/19 42 H 13,3 KT NIL 





1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis mencoba untuk 
merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1.2.1 Bagaimana performa pelayaran pada saat pra docking di LPG/C Griya 
Borneo? 
1.2.2 Bagaimana performa pelayaran pada saat pasca docking di LPG/C Griya 
Borneo? 
1.2.3 Seberapa besar perbedaan performa pelayaran pra dan pasca docking di 
LPG/C Griya Borneo? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana peforma pelayaran pra docking di LPG/c Griya 
Borneo 
1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana performa pelayaran pasca docking di LPG/C 
Griya Borneo. 
1.3.3 Untuk mengetahui perbedaan antara performa pelayaran pra dan pasca 
docking di LPG/C Griya Borneo. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dengan diadakannya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis akan berharap 
akan beberapa manfaat yang akan dicapai antaranya: 
1.4.1 Manfaat Secara Teoretis 
1.4.1.1 Dapat menambah wawasan pengetahuan, pengalaman dan 
pengembangan pikiran dalam dunia kerja nantinya bagi peneliti 






1.4.1.3 Untuk menambahkan keterampilan sumber daya manusia dalam 
bidang perencanaan rancangan pelayaran agar pelaksanaan 
pelayaran lebih efektif dan efisien. 
1.4.1.3 Penelitian ini dapat menjadi sebuah wawasan untuk 
perkembangan ilmu pengetahuan dari tahun ke tahun. 
1.4.2 Manfaat Secara Praktis 
1.4.2.1 Untuk memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang 
pelaksanaan analisis voyage performance kapal, kendala yang 
dihadapi. 
1.4.2.2 Memberikan sumbangan pemikiran kepada perusahaan pelayaran 
agar kapalnya dapat mencapai nilai kegunaan waktu (time utility) 
dan nilai kegunaan tempat (place utility) sesuai yang diharapkan. 
1.5  Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah mengetahui pokok-pokok permasalahan dan bagian-
bagian skripsi ini maka dalam penulisan skripsi ini terbagi menjadi beberapa bagian. 
Di dalam penelitian ini juga tercantum halaman persetujuan, halaman pengesahan, 
halaman motto dan persembahan, kata pengantar dan daftar isi. 
Tak lupa pada akhir skripsi ini juga diberikan kesimpulan dan saran sesuai 
pokok permasalahan. Pada bagian isi dari skripsi ini terbagi menjadi lima pokok 
bahasan yaitu: 
 BAB I  Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
1.2 Perumusan Masalah 
1.3 Tujuan Penelitian 





1.5 Sistematika Penulisan 
BAB II Landasan Teoretis 
2.1 Tinjauan Pustaka 
2.2 Definisi Operasional 
2.3 Kerangka Pikir Penelitian 
BAB III Metode Penelitian 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.2 Metode Penelitian 
3.3 Sumber Data 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
3.5 Teknik Analisis Data 
BAB IV  Analisa Hasil Penelitian dan Pembahasan Masalah 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan/Objek yang di teliti 
4.2 Hasil Penelitian 
4.3 Pembahasan Masalah 








2.1  Kajian  Pustaka 
2.1.3 Pengertian Analisis 
Menurut Setiawan dalam Metode Penelitian Kualitatif (2018:235) “analisis 
data merupakan kaidah penelitian yang wajib dilakukan oleh semua peneliti, 
karena sebuah penelitian tanpa analisis hanya akan melahirkan sebuah data 
mentah yang tidak mempunyai arti”. 
 Menurut Spradley dalam Sugiyono (2015:335) adalah “kegiatan  untuk 
mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan 
dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 
hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan.” 
Berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud dengan analisis dalam 
penelitian ini ialah suatu kegiatan penelitian untuk mencari suatu pola yang 
harus dilakukan oleh peneliti dengan pengujian secara sistematis terhadap 
voyage pra dan pasca docking. 
2.1.2 Performa Pelayaran (Voyage Performance)  
Pelayaran berdasarkan Pasal 1 butir (1) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 
2008 tentang pelayaran adalah suatu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan 
perairan, kepelabuhanan keselamatan dan keamanan, serta perlindungan di 
lingkungan maritim.  
Performance atau kinerja menurut Mahsun (2013:25), adalah gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan 
suatu sasaran. Dalam hal ini performa kapal yang dimaksud ialah kecepatan 





dan pasca docking yang terdapat  di dalam ship condition report dan noon 
report.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud performa pelayaran 
ialah kinerja kapal dalam pelayaran dari pelabuhan tolak dan pelabuhan tiba 
pada voyage pra dan pasca docking dengan memperhitungkan kecepatan, waktu, 
dan jumlah muatan yang dibawa kapal. 
2.1.3 Jenis-Jenis Pelayaran 
Menurut UU No 17 Tahun 2008 Pasal 9 ayat 2 menerangkan kegiatan 
angkutan laut dalam negeri sebagaimana dilaksanakan dengan trayek tetap dan 
teratur (liner) serta trayek tidak tetap dan tidak teratur (tramper). Berdasarkan 
penjelasan di atas, LPG/c Griya Borneo melaksanakan kegiatan pelayaran 
dengan trayek tetap dan teratur atau liner services dari pelabuhan tolak yaitu 
PKT, Bontang, dan pelabuhan tiba yaitu Petrokimia, Gresik. 
2.1.4 Pengedokan (Pelimbungan) Kapal 
Menurut Peraturan Dirjen Hubla No. HK.103/1/3/DJPL-17 tentang 
Prosedur Pengedokan Kapal Berbendera Indonesia Pasal 1 Ayat 2, bahwa 
pengedokan adalah semua kegiatan terhadap kapal yang dilakukan di atas 
galangan sehingga lunas atau dasar kapal dapat terlihat dengan jelas.  
Pengedokan kapal pada dasarnya bertujuan untuk memperbaiki atau 
mereparasi badan kapal yang berada di bawah garis air. Sebelum pengedokan 
berlangsung pemilik kapal memberikan data utama kapal yang diperlukan pihak 
galangan kapal yang digunakan untuk mengatur posisi keel dan side block yang 
menyesuaikan bentuk kapal.  
Mengenai pelaksanaan pengedokan pada tiap-tiap kapal harus sesuai 





hal. I Peraturan Dirjen Hubla No. HK.103/1/3/DJPL-17. Dengan itu, LPG/c 
Griya Borneo termasuk kedalam jenis kapal selain kapal penumpang (umum) 
dengan persyaratan notasi klas A100 atau yang setara, pengedokan pada 
pemeriksaan pembaharuan (renewal survey) setiap lima tahun sekali, 
pengedokan pada pemeriksaan antara (intermediate docking) diantara tahun ke 
dua dan tahun ke tiga. Untuk jadwal pelaksanaan pengedokan kapal terlampir. 
 
2.1.4.1 Pengedokan berdasarkan pemeriksaan untuk sertifikasi keselamatan 
2.1.4.1.1 Pemeriksaan Pembaharuan (renewal survey) 
Pelaksanaan renewal survey terhadap kapal 
penumpang dilakukan 1 (satu) tahun sekali dan selain 
kapal penumpang setiap 5 (lima) tahun sekali. 
Pemeriksaan ini meliputi: 
2.1.4.1.1.1 Pemeriksaan kondisi struktur bangunan 
kapal termasuk pemeriksaan kondisi kulit 
luar bagaian bawah kapal; dan 
2.1.4.1.1.2 Permesinan dan perlengkapannya untuk 
memastikan bahwa tetap memenuhi 
persyaratan. 
2.1.4.1.2 Pemeriksaan antara (intermediate survey) 
Pelaksaanan intermediate survey dilakukan terhadap 
kapal selain kapal penumpang dalam selang waktu antara 
pemeriksaan tahunhan ke – 2 (dua) dan tahunan ke – 3 





2.1.4.1.2.1 Pemeriksaan kondisi struktur kapal termasuk 
pemeriksaan kondisi luar bagian bawah 
kapal; 
2.1.4.1.2.2 Boiler dan peralatan bertekanan lainnya; 
2.1.4.1.2.3 Permesinan dan perlengkapannya; 
2.1.4.1.2.4 Perlengkapan kemudi; 
2.1.4.1.2.5 Semua yang terkait dengan pengendalian 
dan instalasi listriknya untuk memastikan 
bahwa hal-hal tersebut akan selalu 
memenuhi persyaratan untuk jangka waktu 
pemakaian sesuai yang direncanakan; dan 
2.1.4.1.2.6 Khusus untuk kapal tanker, pemeriksaan 
harus juga meliputi pump rooms, ruang 
muatan, bunker dan sistem pipa ventilasi 
termasuk peralatan keselamatannya dan 
pengujian ketahanan insulasi terhadap 
instalasi listrik didaerah berbahaya. 
Dengan penjelasan tersebut, kapal tempat penulis praktek laut berjenis 
kapal selain kapal penumpang (umum) dengan notasi klas A 100 Liquefied Gas 
Carrier Type 2G melaksanakan pengedokan dalam rangka intermediate survey 
di Graha DryDock PaxOcean, Batam pada tahun 2019. 
2.1.5 Rancangan Pelayaran 
Sebelum memulai pelaksanaan pelayaran second officer mempersiapkan 
rancangan pelayaran atau passage plan, dalam pembuatan rancangan pelayaran ini 





dan efisien. Misalnya dalam hal penetapan haluan dan arah-arah yang tepat agar 
selama pelayaran terhindar dari bahaya-bahaya navigasi.  
Menurut Agus Subardi (2014:1), rancangan pelayaran adalah suatu cara atau 
metode untuk memperkecil kemungkinan timbulnya resiko bahaya atau kesalahan 
navigasi. Tujuan perancangan pelayaran adalah menyiapkan navigasi kapal agar 
pelayaran dapat ditentukan dari dermaga ke dermaga dengan aman dengan 
memperhatikan kapal-kapal dan lingkungan setiap saat.  
Sesuai dengan Safety Of Life At Sea (SOLAS) Chapter V reg. 34 mengenai 
safety navigation and avoidance of dangerous situations (navigasi aman dan 
pencegahan situasi darurat) menjelaskan bahwa. 
Prior to proceeding to sea, the master shall ensure that the intended voyage 
has been palnned using the appropriate nautical charts and nautical publications 
for the area concerned, taking into guidelines and recommendations developed by 
the organtzation. The voyage plan shall identify a route which: 
a. Takes into account any relevant ship’s routeing system; 
b. Ensures sufficient sea room for the safe passage of the ship thought the 
voyage; 
c. Anticipates all known navigational hazards and adverse weather conditions; 
and 
d. Takes into account the marine enviromental protection measures that apply, 
and avoids, as far as possible, actions and activities which could cause 
damaged to the environment. 
Dengan penjelasan sebagai berikut: 
Sebelum berlayar, seorang Nakhoda harus memastikan terlebih dahulu 





menggunakan peta-peta navigasi dan publikasi nautika yang sesuai dengan area 
pelayaran yang akan dilewati oleh kapal, yang diambil dari pedoman dan 
rekomendasi yang telah dibuat oleh organisasi.  
Rancangan pelayaran harus mengidentifikasi sebuah rute yang: 
a. Memperhitungkan sistem rute kapal yang sesuai; 
b. Menjamin ruang gerak laut yang cukup bagi kapal selama berlayar; 
c. Mengantisipasi semua bahaya navigasi yang dikenal dan kondisi cuaca 
buruk; 
d. Memperhitungkan tindakan perlindungan lingkungan laut yang sudah 
dilaksanakan, menghindari, apabila mungkin, semua tindakan yang dapat 
merusak lingkungan. 
Dengan penjelasan dari SOLAS tersebut dapat dikatakan bahwa suatu 
rancangan pelayaran yang dibuat oleh second officer atas persetujuan Nakhoda 
harus tetap memperhitungkan keselamatan kapal dan seluruh awak kapal tetap 
melindungi kelestarian lingkungan laut, dengan cara memperhitungkan rute kapal 
yang akan dilayari dan maupun keadaan cuaca yang mungkin terjadi selama 
pelayaran dan segala kebutuhan operasional kapal selama pelayaran, sehingga 
dapat menjamin keamanan saat kapal melaksanakan pelayaran.  
Karena pendistribusian Anhydrous Ammonia masih sangat jarang, maka dari 
itu diperlukan pelayaran yang efisien dan tepat waktu. Maka dari itulah 
pembuatan rancangan pelayaran berperan sangat penting. Dalam pembuatan 
rancangan pelayaran dibutuhkan beberapa tahapan prosedur yaitu tahap penilaian 
(appraisal), perencanaan (planning), pelaksanaan (execution), pengawasan 






2.1.5.1 Tahapan Penilaian (Appraisal) 
Nakhoda berkonsultasi dengan para Mualimnya dalam 
mempertimbangkan seluruh aspek yang berhubungan dengan track yang 
akan dilayari. Hal-hal yang harus dipertimbangkan antara lain seperti 
kemampuan olah gerak kapal, waktu ETA dan ETD kapal, arus pasang 
surut laut, data mengenai Pilot Station dan menentukan tempat 
anchorage yang aman untuk kapal. Setelah mempertimbangkan hal-hal 
di atas barulah kita dapat menentukan track mana yang aman dan efisien 
untuk dilayari. 
2.1.5.2 Perencanaan (Planning) 
Second officer sebagai perwira navigasi bertanggung jawab atas 
pembuatan garis haluan dari berth to berth yang telah disesuaikan 
dengan track yang disetujui oleh Nakhoda dan para mualim. Persiapan 
berlayar bersama pandu juga harus dipersiapkan, agar membantu perwira 
jaga sehubungan dengan keamanan kapal pada saat kapal berlayar 
dengan pandu. 
2.1.5.3 Pelaksanaan (Execution) 
Pada saat kapal akan meninggalkan dermaga harus memperhatikan 
kondisi penerangan, keadaan arus (pasang surut) agar Nakhoda dapat 
mengatur kecepatan kapal atau menyesuaikan haluan-haluan kapal, agar 
kapal dapat melaksanakan pelayaran sesuai yang diinginkan. 
2.1.5.4 Pengawasan (Monitoring) 
Tahapan ini dilakukan oleh perwira jaga pada saat tugas jaganya, 





segera menghubungi Nakhoda atau jika dalam keadaan darurat dapat 
melakukan tindakan penyelamatan sesegera mungkin. 
Tujuan pembuatan rancangan pelayaran sebelum pelayaran adalah untuk 
mempersiapkan pelayaran secara aman dari pelabuhan tolak menuju pelabuhan 
tiba. Disertai dengan pengamatan yang cermat terhadap perairan yang dilewati 
serta keadaan kapal.  
Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa rancangan 
pelayaran ialah suatu pelayaran yang dibuat mulai dari persiapan pelayaran, track 
yang akan ditempuh, pelaksanaan dan pengawasan selama kapal melaksanakan 
pelayaran. Informasi yang didapatkan itu berdasarkan berita yang diberikan dari 
stasiun pantai setempat ataupun berdasarkan buku Safety Of Life At Sea (SOLAS) 
dan Guidelines for Voyage Planning. 
Dengan hal ini semua informasi yang telah didapatkan digunakan sebagai 
dasar pembuatan rancangan pelayaran, untuk menghindari kecelakaan-kecelakaan 
yang mungkin dapat terjadi selama pelaksanaan pelayaran. 
2.2 Kerangka Berpikir 
Kerangka pikir akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel yang 
diperkirakan akan terjadi dan diperoleh hasil dan penjabaran tinjauan pustaka dan dapat 
merencanakan dan menyusun langkah berikutnya.  Pemaparan kerangka pikir ini 
dilakukan dalam bentuk bagan alir yang sederhana dan disertai dengan penjelasan 
singkat mengenai bagan tersebut.  Hal ini berfungsi untuk mempermudah penulis dalam 
menyelesaikan pokok permasalahan yang terdapat pada skripsi ini. Analisis Voyage 
Performance Pra dan Pasca Docking di LPG/c Griya Borneo menggunakan sample pada 





Performa pelayaran pada saat pra docking berdasarkan wawancara dan 
dokumentasi berupa ship condition report menunjukan bahwa performa kapal kurang 
maksimal pada sat pelayaran. Sedangkan, pada saat pasca docking kapal mengalami 
peningkatan dalam performanya. Sehingga dapat diketahui seberapa besar perbedaan 























































Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian 
Analisis Voyage Performance di 
LPG/c Griya Borneo 
Pra Docking Perbedaan Voyage Performance 
 






1. Ship Condition Report 
2. Bridge Checklist  
Aktual Voyage Performance berdasarkan 
Sum, Maximum, Minimum, dan Mean. 
Pasca Docking 
1. Jarak Tempuh 
2. Waktu 
3. Kecepatan 








5.1.1 Voyage Performance Pra Docking di LPG/c Griya Borneo 
Sebelum pelakasanaan analisis voyage performance pra dan pasca docking 
diperlukan pembuatan passage plan melalui empat langkah, yaitu: aprraisal, 
planning, execution dan monitoring. Performa pelayaran pra docking di LPG/c 
Griya Borneo kurang maksimal meskipun tidak ada permasalahan serius diatas 
kapal, namun ada beberapa bagian dari machinary yang membutuhkan 
maintenance khusus sehingga mempengaruhi kecepatan kapal pada saat 
melaksanakan voyage. 
5.1.2 Voyage Performance Pasca Docking di LPG/c Griya Borneo 
Performa pelayaran pasca docking di LPG/c Griya Borneo mengalami 
peningkatan, khususnya pada parameter-parameter main engine yang 
menyebabkan bisa dinaikkannya RPM yang berpengaruh kepada kecepatan 
kapal saat melaksanakan voyage pasca docking. 
5.1.3 Perbedaan Voyage Performance pra dan pasca docking di LPG/c Griya Borneo 
Ditemukannya perbedaan antara voyage performance pra docking dengan 
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Berdasarkan data diatas terdapat dapat diketahui rata-rata waktu tempuh 
pada tiga voyage pra docking adalah 48,9 H dan tiga voyage pasca docking 
adalah 42,3 H. Untuk rata kecepatan yang digunakan kapal dalam tiga voyage 
pra docking adalah 11,5 KT, dan tiga voyage pasca docking adalah 13,3 KT. 
Serta rata-rata pada jumlah muatan pada tiga voyage pra docking adalah 
4248,974 MT dan pada tiga voyage pasca docking adalah 5840,598 MT. 
Berdasarkan pemaparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa antara 
voyage performance pra docking dan voyage performance pasca docking 
memiliki perbedaan baik dari segi rata-rata waktu tempuh, rata-rata kecepatan 
kapal, dan jumlah muatan kapal. Sehingga dapat dikatakan jika voyage 
performance pasca docking mengalami peningkatan pada kecepatan, 
dibandingkan dengan voyage performance pra docking. 
5.2 Saran 
5.2.1 Sebelum dilaksanakannya suatu voyage dalam memulai analisis voyage 
performance, sebaiknya dilakukan adanya pemeriksaan pada passage plan yang 
akan digunakan dalam melaksanakan pelayaran secara teliti. 
5.2.2 Maintenance sebaiknya dilakukan secara berkala pada kapal termasuk 
didalamnya alat bongkar muat, peralatan navigasi, alat-alat keselamatan, dan 
machinary agar memiliki performa yang baik. 
5.2.4 Pelaksanaan analisis voyage performance sebaiknya dilakukan secara rutin 
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1.  Daftar Nama Crew Responden Daftar Nama Crew  
 
2. Hasil Wawancara 
a. Wawancara dengan Nakhoda LPG/c Griya Borneo 
Penulis :“Selamat pagi Capt.  Izin bertanya, menurut capt. Bagaimana 
performa pelayaran kapal pra docking?” 
Nakhoda :“Performa pelayaran kapal saat pra docking sebenarnya tidak 
ada kendala yang serius, hanya memang beberapa bagian dari 
deck maupun machinary ada yang harus di maintenance secara 
khusus” 
NO NAMA JABATAN KETERANGAN 
1 ARMEN S. SEMBIRING NAKHODA RESPONDEN 1 
2 HARDI NURSYAMSU KKM RESPONDEN II 
3 ARIEF RACHMAN HAKIM MUALIM I RESPONDEN III 




Penulis :“Saat ini kapal selalu anchor dalam waktu yang cukup lama dan 
menghambat proses analisis voyage performances, bagaimana 
capt cara mengatasinya?” 
Nakhoda  :“Saya sebagai Nakhoda di kapal meminta kepada seluruh officer 
dan engineer agar dapat melakukan maintenance semaksimal 
mungkin, bila perlu jika harus di datangkan teknisi, silahkan, 
demi untuk menunjang performa kapal agar lebih baik” 
Penulis :“Siap capt. Sebelumnya dimulai voyage, nakhoda selalu 
menyerahkan tugas pembuatan passage plan kepada mualim II, 
hal apa saja capt yang harus diperhatikan?” 
Nakhoda :“Sesuai dengan SOLAS regulations chapter V annex24. 
Terdapat 4 tahap pembuatan passage plan yaitu, appraisal, 
planning, execution, monitoring. Yang mana masing2 dari tahap 
tersebut, harus betul-betul di teliti, agar terciptanya pelayaran 
yang aman dan efisien.” 
Penulis :“Untuk voyage pasca docking sendiri bagaimana capt? apakah 
performa kapal mengalami peningkatan?” 
Nakhoda :“Performa kapal pasca docking mengalami perningkatan ya, 
karena bagian-bagian kapal yang butuh maintenance khusus tadi 
sudah diperbaiki sehingga menunjang pada peningkatan 
performa kapal” 




b. Wawancara dengan Mualim I LPG/c Griya Borneo 
Penulis :“Selamat pagi, chief. Chief saya izin bertanya, menurut chief 
bagaimana tentang performa pelayaran pra docking di LPG/c 
Griya Borneo” 
Mualim I :“Menurut saya jika di lihat dari tahun di bangunnya kapal ini, 
masih terbilang cukup bagus ya, karena pada pra docking kita 
sempat melakukan thickness survey dan hasilnya pun masih 
terbilang memuaskan. Paling untuk bagian zink anode kan 
memang harus di ganti secara berkala kan, foot steps banyak 
sekali yang berkarat, nah sebagai mualim di kapal kita sebisa 
mungkin melaksanakan maintenance pada bagian-bagian kapal 
secara maksimal” 
Penulis :“Untuk performa kapal pada pasca docking menurut chief, 
bagaimana keadaannya?” 
Mualim I :“Untuk pasca docking performa kapal mengalami peningkatan 
ya, karena pada deck sendiri pengecatan ulang, penghilangan 
teritip, penggantian zink anode” 
Penulis :”Apakah hal yang paling menentukan dari kegiatan chatering 
kapal dengan performa kapal? 
Mualim I :”Yang paling menentukan yaitu permintaan dari consignee 
apakah kebutuhannya sedikit atau banyak, ditambah lagi adanya 




sendiri sudah mampu memenuhi kebutuhannya. Keuntungannya 
kapal jadi bisa melakukan maintenance secara maksimal dan 
juga dari sisi machinary running hours bisa ditekan” 
Penulis :“Siap chief. Terimakasih atas penjelasannya” 
c. Wawancara dengan Mualim II LPG/c Griya Borneo 
Penulis :“Sebagai perwira navigasi, menurut second apakah yang 
dimaksud dengan rancangan pelayaran (passage plan) ?”  
Mualim II :”Rancangan pelayaran adalah suatu perencenaan yang dibuat 
mulai dari persiapan keberangkatan kapal sampai kapal sandar 
di pelabuhan tujuan dengan memperthitungkan segala sesuatu 
yang mungkin dapat terjadi, sehingga pelayaran dapat 
terlaksana dengan aman, efektif dan efisien.” 
Penulis :”Apakah tujuan dari dibuatnya rancangan pelayaran?” 
Mualim II :”Tujuan dibuatnya rancangan pelayaran adalah 
mempersiapkan keadaan perairan, bahaya navigasi yang ada 
sepanjang pelayaran, keadaan-keadaan kapal di sekeliling dan 
64 lingkungan setiap saat. Selain itu dapat mempermudah dan 
mempercepat dalam memproses informasi yang diperoleh.” 
Penulis :”Apakah hal yang dapat menghambat proses analisis voyage 
performances ini?” 
Mualim II :”Kalau untuk saya sih tidak terlalu berdampak buruk, justru 




pengecekan-pengecekan alat-alat navigasi secara berkala. 
Merawat obat-obatan dan alat-alat kesehatan yang ada di 
hospital, dan tentunya bisa memastikan semua peta selalu up to 
date dan siap digunakan sewaktu-waktu.” 
Penulis :”Bagaimana dengan alat-a;at navigasi, apakah terjadi 
peningkatan?” 
Mualim II :”Performa pelayaran pasca docking, untuk bagian peralatan 
navigasi, hanya maintenance untuk magnetron gyro compass 
berupa kalibrasi” 
Penulis :”Dalam performa pelayaran pra dan pasca docking apakah 
terdapat perbedaan?” 
Mualim II :”Tentunya terdapat perbedaan jika dilihat dari arrival dan 
departure report ya, dalam hal kecepatan, waktu tempuh, dan 
jumlah muatan. Yang mana cenderung lebih meningkat di 
voyage pasca docking.” 
Penulis :”Siap second. Terimakasih.” 
d. Wawancara dengan KKM LPG/c Griya Borneo 
Penulis :”Selamat pagi bas. Menurut bas, bagaimana tentang performa 
pelayaran pra docking di LPG/c Griya Borneo?” 
KKM :”Untuk performa pelayaran pra docking bagian machinary, 
semua mesin baik main engine ataupun mesin-mesin bantu 




Penulis :”Maintenance apa yang pernah dilakukan pada saat pra 
docking, bas?” 
KKM :”Dalam hal maintenance pernah  dilaksanakan maintenance 
fuel pump pada main engine. Namun pada RPM kapal memang 
kurang maksimal, karena ring piston yang telah aus, liner yang 
sudah over size, air cooler yang kotor, turbo charge yang 
clearencenya telah over” 
Penulis :”Baik bas. Kalau untuk performa pelayaran pasca docking?” 
KKM :”Setelah pasca docking, pada saat sea trial kapal cenderung 
mengalami peningkatan pada bagian main engine, dapat dilihat 
dari parameter-parameter nya cenderung dapat dinaikkan RPM 
nya” 






JADWAL PELAKSANAAN PENGEDOKAN KAPAL MENURUT 
PERATURAN DIRJEN HUBLA NO. HK.103/1/3/DJPL-17 
No Jenis Kapal Persyaratan Pengedokan (Pelimbungan) 
1 Kapal penumpang Pengedokan (pelimbungan) pada pemeriksaan 
pembaharuan (renewal survey) setiap 1 (satu) 
tahun sekali dan tidak bisa diperpanjang. 
2 Kapal selain kapal 
penumpang (umum) 
a. Notasi klas A90 atau yang setara; 
b. Pengedokan (pelimbungan) pada 
pemeriksaan pembaharuan (renewal 
survey) setiap 4 (empat) tahun sekali; 
c. Pengedokan (pelimbungan) pada 
pemeriksaan antara (intermediate survey) 
pada tahun ke – 2 (dua); 
d. Notasi klas A 100 atau yang setara; 
e. Pengedokan (pelimbungan) pada 
pemeriksaan pembaharuan (renewal 
survey) setaip 5 (lima) tahun sekali; 
f. Pengedokan (pelimbungan) pada 
pemeriksaan antara (intermediate survey) 
diantara tahun ke- 2 (dua) dan tahun ke – 
3 (tiga) untuk kapal yang  
No Jenis Kapal Persyaratan Pengedokan (Pelimbungan) 
  baru serah terima (delivery) dan belum 




serah terima (delivery); 
g. Dapat diperpanjang dengan jangka waktu 
yang ditetapkan setelah dilakukan 
pemeriksaan dan pengujian oleh Pejabat 
Pemeriksa Keselamatan Kapal. 
3 Kapal yang dirancang 






a. Dapat dilakukan pemeriksaan dengan 
metode Under Water In Lieu Dry 
Docking (UWILD) hanya untuk 
pemeriksaan antara (intermediate survey) 
yang pertama kali saat usia kapal belum 
mencapai 5 (lima) tahun sejak kapal 
serah terima (delivery) bila 
pengoperasiannya di wilayah indonesia; 
b. Notasi A90 atau yang setara; 
c. Pengedokan (pelimbungan) pada 
pemeriksaan pembaharuan (renewal 
survey) setiap 4 (empat) tahun sekali; 
d. UWILD pada pemeriksaan antara  
No Jenis Kapal Persyaratan Pengedokan (Pelimbungan) 
  (intermediate survey) pada tahun ke – 2 
(dua) dan tahun ke – 3 (tiga) 
e. dengan kewajiban memenuhi item 
pengedokan lainnya; 
f. Notasi klas A100 atau yang setara; 




pemeriksaan pembaharuan (renewal 
survey) setiap 5 (lima) tahun sekali; 
h. UWILD pada pemeriksaan antara 
(intermediate survey) diantara tahun ke – 
2 (dua) dan tahun ke – 3 (tiga) dengan 
kewajiban memenuhi item pengedokan 
lainnya; 
i. Dapat diperpanjang dengan jangka 
waktu yang ditetapkan setelah dilakukan 
pemeriksaan dan pengujian oleh Pejabat 
Pemeriksa Keselamatan Kapal. 
4 Kapal dengan 
operasional khusus 
yang dirancang sejak 
awal untuk  
a. Melaksanakan pengedokan 
(pelimbungan) setelah berusia 20 (dua 
puluh) tahun dari tanggal serah terima 
(delivery) 
No Jenis Kapal Persyaratan Pengedokan (Pelimbungan) 
 tidak melaksanakan 
pengedokan 
(pelimbungan) 
b. Melaksanakan UWILD setiap 2 (dua) 
tahun 6 (enam) bulan hingga 20 (dua-
puluh) tahun kewajiban pengedokan 
lainnya; 
c. Dapat diperpanjang dengan jangka 
waktu yang ditetapkan setelah dilakukan 
pemeriksaan dan pengujian oleh Pejabat 
Pemeriksa Keselamatan Kapal. 






(pelimbungan) setelah mencapai jangka 
waktu yang telah ditetapkan saat 
perombakan atau maksimum 15 (lima 
belas) tahun setelah perombakan; 
b. Melaksanakan UWILD setiap 2 (dua) 
tahun 6 (enam) bulan hingga kewajiban 
pengedokan (pelimbungan) tercapai 
dengan memenuhi item pengedokan 
lainnya; 
c. Dapat diperpanjang dengan jangka 
waktu yang ditetapkan setelah  
No Jenis Kapal Persyaratan Pengedokan (Pelimbungan) 
  dilakukan pemeriksaan dan pengujian 
oleh Pejabat Pemeriksa Keselamatan-
Kapal. 
6 Kapal yang tidak 
terkena kewajiban klas 
a. Pengedokan (pelimbungan) pemeriksaan 
pembaharuan (renewal survey) setiap 12 
(dua belas) bulan; 
b. Dapat diperpanjang dengan jangka 
waktu yang ditetapkan setelah dilakukan 
pemeriksaan dan pengujian oleh Pejabat 
Pemeriksa Keselamatan Kapal. 
7 Kapal dengan 
konstruksi baja 
teknologi khusus 
a. Pengedokan (pelimbungan) pada 
pemeriksaan pembaharuan (renewal 




b. Pengedokan (pelimbungan) pada 
pemeriksaan antara tahun ke – 2 (dua) 
dan tahun ke – 3 (tiga) untuk kapal yang 
baru serah terima (delivery); 
c. Dapat diperpanjang dengan jangka 
waktu yang ditetapkan setelah dilakukan 
pemeriksaan dan pengujian  














































































































































































































LPG/c Griya Borneo di Loktuan Anchorage 

















      DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP 
1.   Nama : Aninda Sukmarinanti Refikasiwi 
2.   Tempat, Tanggal lahir  : Pacitan, 21 Desember 1998 
3.   Alamat   :   Jl. H. Gedad 1 RT 02/002 
Paninggilan, Utara, Cledug, 
Tangerang 15153. 
4.   Agama  :   Islam 
5.   Nama orang tua  
 a.  Ayah :   Danang Sukmono Ajie 
b.  Ibu :   Erlien Sulistyorini 
6.   Riwayat  Pendidikan  
a. SD Negeri Sudimara 6 Ciledug Lulus Tahun 2010 
b. MTs Negeri 13 Jakarta Lulus Tahun 2013  
c. SMA Negeri 63 Jakarta dan Lulus Tahun 2016 
d. Politeknik  Ilmu  Pelayaran  Semarang 
7.   Pengalaman  Praktek  Laut  (PRALA) 
Kapal   :  LPG/c Griya Borneo 
     Perusahaan   :  PT. Humpuss Transportasi Kimia 
  Alamat :  Granadi Building 8th floor. Jl. H. Rasuna Said Blok X-1 Kav. 
8-9, Kuningan, Jakarta Selatan. 
 
 
